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ABSTRAK 

Body image merupakan cara seseorang memandang dan menilai bentuk tubuhnya, 
yang dapat memengaruhi pola makan, perilaku hidup, dan kondisi status gizinya. 
Mahasiswa gizi sebagai calon tenaga kesehatan memiliki tanggung jawab untuk 
menerapkan pola hidup sehat serta menjadi panutan dalam menjaga status gizi dan 
kesejahteraan diri. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara body 
image dan asupan makan dengan status gizi mahasiswa Program Studi Gizi Fakultas 
Kesehatan Masyarakat Universitas Sriwijaya. Penelitian ini menggunakan desain 
cross-sectional dengan jumlah sampel sebanyak 76 mahasiswa yang diambil secara 
random sampling. Data dikumpulkan melalui kuesioner body image, food recall 
3×24 jam, dan pengukuran antropometri. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
59,5% mahasiswa memiliki body image positif dan 40,5% negatif. Asupan makan 
baik ditemukan pada 46,8% responden, sedangkan asupan makan tidak baik sebesar 
53,2%. Status gizi normal terdapat pada 62% responden, kurus 22,8%, dan gemuk 
15,2%. Uji statistik menggunakan uji Chi-Square menunjukkan terdapat hubungan 
yang signifikan antara body image dengan status gizi (p-valaue = 0,001), serta antara 
asupan makan dengan status gizi (p-valaue = 0,001). Hasil ini mengindikasikan 
bahwa mahasiswa yang memiliki body image negatif dan asupan makan yang tidak 
sesuai cenderung memiliki status gizi yang tidak normal. Oleh karena itu, 
diperlukan intervensi berbasis kampus yang menekankan pada promosi body image 
positif, peningkatan literasi gizi, dan edukasi mengenai pola makan seimbang yang 
berkelanjutan. Langkah ini diharapkan dapat membantu mahasiswa 
mempertahankan status gizi optimal sekaligus mengurangi risiko masalah gizi di 
masa depan. 
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ABSTRACT 

Body image refers to an individual’s perception and evaluation of their body shape, 
which can influence eating patterns, lifestyle behaviors, and nutritional status. 
Nutrition students, as future health professionals, have the responsibility to adopt 
healthy lifestyles and serve as role models in maintaining optimal nutritional status 
and well-being. This study aimed to determine the relationship between body image 
and dietary intake with the nutritional status of students in the Nutrition Study 
Program, Faculty of Public Health, Universitas Sriwijaya. This research employed 
a cross-sectional design with a total of 76 students selected using random sampling. 
Data were collected through a body image questionnaire, a 3×24-hour food recall, 
and anthropometric measurements. The results showed that 59.5% of students had 
a positive body image, while 40.5% had a negative body image. Good dietary intake 
was found in 46.8% of respondents, while 53.1% had poor dietary intake. 
Nutritional status was classified as normal in 62% of respondents, underweight in 
22.8%, and overweight in 15.2%. Statistical analysis using the Chi-Square test 
revealed a significant relationship between body image and nutritional status (p = 
0.034), as well as between dietary intake and nutritional status (p = 0.029). These 
findings indicate that students with a negative body image and inadequate dietary 
intake tend to have abnormal nutritional status. Therefore, campus-based 
interventions emphasizing the promotion of a positive body image, improved 
nutrition literacy, and education on balanced and sustainable dietary practices are 
essential to help students maintain optimal nutritional status and reduce the risk of 
nutritional problems in the future. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Mahasiswa merupakan individu yang sedang menuntut ilmu dan mengikuti 

Pendidikan di perguruan tinggi meliputi lembaga akademik, politeknik, sekolah 

tinggi, institusi dan universitas (Koerniawati, 2020). Ketegori usia mahasiswa 

dalam perkembangannya dalam rentang 18 hingga 19 tahun. Pada usia ini 

merupakan kelompok usia produktif yang tergolong muda atau youth. Perubahan 

yang sangat jelas pada remaja adalah perubahan secara fisik termasuk pertambahan 

berat badan dan tinggi badan dan perkembangan organ reproduksi (Fauziah et al., 

2021). Mahasiswa program studi gizi diharapkan memiliki pemahaman mendalam 

tentang prinsip-prinsip gizi seimbang dan penerapanya dalam kehidupan sehari- 

hari. Sebagai contoh tenaga profesional di bidang Kesehatan, mereka diharapkan 

menjadi contoh dalam menerapkan pola makan yang sehat dan menjaga status gizi 

optimal. Penelitian oleh Zahrah dan Muniroh (2020) menunjukkan bahwa 54,9% 

mahasiswa gizi memiliki presepsi body image negatif, meskipun sebagaian besar 

memiliki status gizi normal. Menariknya, mahasiswa dengan asupan yang baik 

justru lebih banyak yang memiliki body image negatif. Hal ini mengidenikasikan 

adanya ketidaksesuaian antara pengetahuan gizi dan presepsi terhadap tubuh 

sendiri. Selain itu penelitian oleh Mardiyati dan Partya (2023) menemukan bahwa 

45,3% mahasiswa memiliki body image negatif, dan 40,6% memiliki status gizi 

tidak normal. 

Status gizi akan dipengaruhi oleh setiap perubahan fisik. Oleh karena itu, 

remaja menghadapi banyak permasalahn negative mengenai kesehatan dan gizi 

mereka karena remaja termasuk kelompok yang rentan mengalami permasalahan 

gizi, terutama remaja putri (Kesehatan Tujuh Belas et al., 2019). Persepsi individu 

terhadap bentuk dan ukuran tubuhnya, atau yang dikenal dengan istilah body image, 

memainkan peran penting dalam menentukan perilaku makan dan, pada akhirnya 

status gizi seseorang. Body image yang negatif dapat mendorong individu untuk 

melakukan perilaku makan yang tidak sehat, seperti diet ekstream atau pembatasan 
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asupan makanan, yang berdampak pada status gizi. Menurut Kementerian 

Kesehatan Republik Indonesia, body image positif itu dimana individu merasa tidak 

puas terhadap penampilan fisiknya, yang dapat berisiko menimbulkan gangguan 

psikologis dan perilaku tidak sehat (Kementerian Kesehatan RI, 2018). 

Status gizi dipengaruhi oleh berbagai faktor, baik secara langsung maupun 

tidak langsung. Faktor langsung meliputi asupan makanan dan adanya penyakit 

infeksi, sedangkan faktor tidak langsung mencakup aspek psikologis, faktor sosial, 

tingkat pendidikan, status sosial ekonomi, dan faktor lingkungan lainnya. Salah satu 

masalah kesehatan yang dihadapi remaja saat ini yaitu masalah gizi lebih ataupun 

juga gizi kurang. Penelitian yang dilakukan oleh Kementerian Kesehatan Republik 

Indonesia (2018) menunjukkan bahwa sekitar 33,5% remaja di Indonesia 

mengalami ketidakpuasan terhadap bentuk tubuhnya. Ketidakpuasan ini tidak 

hanya terjadi pada individu dengan status gizi kegemukan atau obesitas, melainkan 

juga ditemukan pada individu dengan status gizi normal. Studi lain oleh Lestari dan 

Rachmah (2020) menemukan adanya hubungan yang signifikan antara body image 

dan status gizi pada perempuan, dengan nilai p sebesar 0,015 dan Prevalence Ratio 

(PR) sebesar 4,782. 

Laki-laki dan perempuan berbeda dalam persepsi tubuh mereka, menurut 

beberapa penelitian. Perempuan lebih cenderung memiliki persepsi negatif terhadap 

tubuh mereka, sementara laki-laki lebih cenderung menerima keadaan tubuh 

mereka (Batubara, 2020). Penelitian tentang status gizi selama ini lebih banyak 

difokuskan pada kelompok balita, anak-anak, dan remaja, mengingat fase tersebut 

dianggap kritis untuk pertumbuhan dan perkembangan. Fenomena saat ini 

menunjukkan bahwa prevalensi gizi lebih, seperti kegemukan dan obesitas, pada 

orang dewasa di Indonesia mengalami peningkatan yang cukup signifikan. 

Berdasarkan Riskesdas tahun 2018, prevalensi obesitas pada orang dewasa usia ≥18 

tahun di Indonesia mencapai 21,8%, naik dibandingkan tahun-tahun sebelumnya 

(Kementerian Kesehatan RI, 2018). Di sisi lain, banyak orang dewasa, khususnya 

perempuan, mengalami ketidakpuasan terhadap citra tubuh (body image) mereka, 

yang kemudian memicu praktik diet tidak sehat, konsumsi suplemen yang tidak 

terkontrol, hingga gangguan pola makan. Fenomena ini memperkuat urgensi untuk 
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memahami keterkaitan antara status gizi dan persepsi citra tubuh pada orang dewasa 

agar dapat disusun intervensi yang tepat (Lestari, 2020). 

Alasan pentingnya penelitian mahasiswa gizi memiliki pengetahuan teoritis 

tentang konsep gizi dan Kesehatan tubuh, namun pengetahuan tersebut belum tentu 

berbanding lurus dengan praktik dan presepsi diri mereka, termasuk dalam hal body 

image. Studi menunjukkan bahwa mahasiswa di bidang Kesehatan sering kali 

memiliki tubuh yang dianggap ideal secara sosial karena latar belakang keilmuan 

mereka (Fadilah 2020). Hal ini dapat menyebabkan ketidakseimbangan antara 

presepsi dan realita status gizi mereka, yang pada akhirnya bisa berdampak negatif 

terhadap Kesehatan mental dan fisik (Utami et.al 2021). Di lingkungan akademik 

seperti Fakultas Kesehatan Masyarakat (FKM), citra tubuh yang negatif berpotensi 

memicu gangguan makan (eating disorders), diet ekstrem, hingga stres psikologis, 

terlebih pada mahasiswa gizi yang merasa dituntut menjadi representasi dari pola 

hidup sehat (Ardiani et.al 2018). Dengan kata lain, memahami hubungan antara 

body image dan status gizi pada populasi ini sangat penting untuk mengidentifikasi 

potensi risiko serta merancang intervensi berbasis kampus yang lebih tepat sasaran. 

Berdasarkan lokasi, Universitas Sriwijaya terletak di Sumatera Selatan, 

akses terhadap media massa cukup tinggi. Media sosial seperti Instagram, Tiktok, 

dan youtube sering menampilkan citra tubuh ideal yang langsing atau berotot. 

Mahasiswa gizi, yang secara akademis sudah memiliki pengetahuan tentang 

Kesehatan dan tubuh, bisa tetap merasa terpengaruh karena eksposur visual yang 

intens (Perloff, 2014). Media konvensial juga masih berperan dalam membentukan 

standar kecantikan, terutama dengan mempromosikan diet ekstream, produk 

langsing, dan iklan kosmetik (Grabe et. al 2020). Meskipun akses media tinggi, 

belum semua mahasiswa memiliki kemampuan literasi media yang baik. Banyak 

dari mereka yang menerima informasi dari media tanpa melakukan penyaringan 

atau pemahaman kritis, termasuk dalam hal citra tubuh yang ditampilkan oleh iklan, 

influencer atau selebriti. Adapun pengaruh lingkungan sosial dan pergaulan yang 

dimana tekanan dari teman sebaya, eksistensi di media sosial, dan keinginan untuk 

tampil menarik di dunia maya membuat mahasiswa lebih rentan terhadap pengaruh 

citra tubuh ideal. Selain itu pada data Profil kesehatan Sumatera Selatan tahun 2019, 
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penjaringan kesehatan di wilayah sumatera selatan yaitu lokasi Universitas 

Sriwijaya belum memenuhi 100% mayoritas memiliki siswa perempuan dibanding 

laki-laki sehingga kemungkinan banyak ditemukan reponden yang akan diteliti 

mengenai status gizi pada siswa perempuan sesuai dengan karakteristik peneliti. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang serta uraian di atas maka peneliti merumuskan 

rumusan masalah sebagai berikut : 

1. Bagaimana karakteristik mahasiswa (uang saku dan status tempat tinggal) dan 

karakteristik orang tua (Pendidikan orang tua, pekerjaan orang tua, dan 

pendapatan orang tua) 

2. Bagaimana persepsi body image Mahasiswa Program Studi Gizi Fakultas 

Kesehatan Masyarakat Universitas Sriwijaya ? 

3. Bagaimana asupan makan Mahasiswa Program Studi Gizi Fakultas Kesehatan 

Masyarakat Universitas Sriwijaya ? 

4. Bagaimana status gizi Mahasiswa Program Studi Gizi Fakultas Kesehatan 

Masyarakat Universitas Sriwijaya ? 

5. Bagaimana hubungan Body Image dengan Status Gizi Mahasiswa Program 

Studi Gizi Fakultas Kesehatan Masyarakat Universitas Sriwijaya ? 

6. Bagaimana hubungan Asupan Makan dengan status gizi Mahasiswa Program 

Studi Gizi Fakultas Kesehatan Masyarakat Universitas Sriwijaya ? 

1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1 Tujuan Umum 

Untuk mengetahui hubungan antara body image dan asupan makan 

dengan status gizi pada mahasiswa Program Studi Gizi Fakultas Kesehatan 

Masyarakat Universitas Sriwijaya. 

1.3.2 Tujuan Khusus 

1. Mengetahui karakteristik mahasiswa (uang saku dan status tempat 

tinggal) dan karakteristik orang tua (pendidikan orang tua, pekerjaan 

orang tua dan pendapatan orang tua) 
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2. Mengetahui gambaran body image pada mahasiswa Program Studi Gizi 

Fakultas Kesehatan Masyarakat Universitas Sriwijaya. 

3. Mengetahui gambaran asupan makan pada mahasiswa Program Studi 

Gizi Fakultas Kesehatan Masyarakat Universitas Sriwijaya. 

4. Mengetahui gambaran status gizi pada mahasiswa Program Studi Gizi 

Fakultas Kesehatan Masyarakat Universitas Sriwijaya. 

5. Menganalisis hubungan persepsi body image dengan ststus gizi pada 

mahasiswa Program Studi Gizi Fakultas Kesehatan Masyarakat 

Universitas Sriwijaya. 

6. Menganalisis hubungan asupan makan dengan status gizi pada 

mahasiswa Program Studi Gizi Fakultas Kesehatan Masyarakat 

Universitas Sriwijaya. 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Bagi Peneliti 

Penelitian ini memberikan pengalaman langsung dalam proses 

pengumpulan dan analisis data, serta menambah wawasan peneliti 

mengenai hubungan antara persepsi body image dan status gizi. Selain itu, 

penelitian ini dapat menjadi landasan bagi penelitian lanjutan yang lebih 

mendalam di bidang gizi dan kesehatan mental. 

1.4.2 Bagi Fakultas Kesehatan Masyarakat 

Hasil penelitian ini dapat menjadi bahan evaluasi dan masukan bagi 

program studi untuk menyusun strategi edukasi gizi dan body image yang 

lebih tepat sasaran, serta meningkatkan kualitas pembelajaran yang 

berorientasi pada kebutuhan mahasiswa. 

1.4.3 Bagi Pemerintah 

Penelitian ini dapat memberikan data awal yang berguna bagi 

pemerintah, khususnya instansi kesehatan dan pendidikan, dalam 

merancang program promosi kesehatan yang menekankan pentingnya body 

image yang positif serta status gizi yang baik di kalangan mahasiswa 

sebagai kelompok usia produktif. 



6 

Universitas Sriwijaya 

 

 

 

 
1.5 Ruang Lingkup Penelitian 

Penelitian ini memiliki ruang lingkup yang terbatas pada mahasiswa aktif Program 

Studi Gizi Fakultas Kesehatan Masyarakat Universitas Sriwijaya. Fokus utama penelitian 

adalah untuk mengetahui hubungan antara body image (citra tubuh) dan asupan makan 

dengan status gizi mahasiswa yang diukur berdasarkan Indeks Massa Tubuh (IMT). Body 

image dan asupan makan sebagai variabel independen akan dinilai melalui persepsi 

mahasiswa terhadap bentuk dan ukuran tubuhnya, dan juga merecall asupan makan 

mahasiswa sedangkan status gizi sebagai variabel dependen akan diperoleh melalui 

pengukuran antropometri. Penelitian ini dilakukan di lingkungan Fakultas Kesehatan 

Masyarakat Universitas Sriwijaya dalam rentang waktu tertentu pada tahun akademik yang 

sedang berlangsung.  
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